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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur setiap tahunnya selalu mengalami penambahan. 

Penambahan infrastruktur tersebut membuat terbatasnya ruang terbuka hijau. 

Terbatasnya ruang terbuka hijau dapat menimbulkan beberapa dampak lingkungan. 

Dampak tersebut diantaranya adalah fungsi ruang terbuka hijau sebagai penyerap 

karbondioksida dan penghasil oksigen semakin berkurang, sehingga kualitas udara 

menurun. Menurunnya kualitas udara perlu ditangani agar tidak semakin 

memperburuk keadaan. Penanganan yang dapat mengurangi penurunan kualitas 

udara disaat terus bertambahnya pembangunan infrastruktur dapat dilakukan 

dengan pembangunan infrastruktur ramah lingkungan.  

Pembangunan infrastruktur ramah lingkungan sangat penting untuk 

mengurangi kerusakan lingkungan yang telah terjadi. Infrastruktur ramah 

lingkungan dapat didukung dengan adanya vertical garden. Vertical garden 

merupakan bagian infrastruktur ramah lingkungan yang mudah untuk diaplikasikan 

karena vertical garden dapat dibangun pada tempat yang tidak terlalu luas, bahkan 

dapat ditempatkan pada ruangan yang terbilang kecil. Vertical garden dapat 

berfungsi sebagai penahan panas matahari, mengurangi polusi udara, serta 

meningkatkan suplai oksigen. Vertical garden memiliki keindahan tersendiri yang 

tidak dimiliki oleh horizontal garden. Vertical garden pun dapat dibangun secara 

indoor maupun outdoor. Pada umumnya tanaman yang digunakan pada vertical 

garden adalah tanaman yang mudah ditemui dan mudah dirawat. Vertical garden 

memiliki dua jenis sistem yaitu green facades dan modular vertical garden. Green 

facades menggunakan tanaman yang langsung tumbuh merambat pada dinding, 

sedangkan modular vertical garden menggunakan tanaman yang membutuhkan 

suatu wadah sehingga tanaman tersebut dapat tumbuh dengan baik pada vertical 

garden (Virtudes dan Manso, 2016). Modular vertical garden dapat menggunakan 

pot atau pun kantung tanaman. Pot atau pun kantung tanaman tersebut disusun 

secara bertingkat. Tanaman pada pot atau pun kantung tanaman membutuhkan air 
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agar tanaman dapat tumbuh. Kebutuhan air pada tanaman haruslah tepat.  

Kebutuhan air pada tanaman dapat diketahui melalui proses yang terjadi pada 

tanaman. Air yang diberikan pada tanaman mengalami penguapan. Penguapan 

adalah proses perubahan molekul dari keadaan cair menjadi gas atau uap air. 

Penguapan tersebut dapat dijadikan sebagai penentu kebutuhan air pada tanaman 

karena penguapan menandakan adanya air yang telah mengalami perubahan karena 

telah diproses oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhannya. Proses penguapan 

yang terjadi pada tanaman tersebut dinamakan  evapotranspirasi.  Evapotranspirasi 

merupakan gabungan dari kata evaporasi dan transpirasi. Evaporasi adalah 

penguapan yang berasal dari permukaan tanah dan permukaan air. Transpirasi 

adalah penguapan air melalui tanaman. Jadi, evapotranspirasi adalah penguapan 

yang terjadi di permukaan lahan di mana terdapat tanah dan tanaman yang tumbuh 

di permukaan lahan tersebut (Baruga, dkk. 2019).  

Evapotranspirasi dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam menghitung 

kebutuhan air tanaman karena evapotranspirasi merupakan proses hilangnya air 

pada tanaman, hilangnya air tersebut merupakan salah satu proses yang 

menandakan bahwa tanaman telah menggunakan air tersebut untuk memenuhi 

kebutuhannya. Kebutuhan air tanaman perlu diketahui untuk membantu dalam 

upaya penghematan penggunaan air. Evapotranspirasi terbagi menjadi 

evapotranspirasi acuan  dan evapotranspirasi tanaman. Berdasarkan SNI 

7745:2012, evapotranspirasi acuan diperlukan untuk mengetahui besar penguapan 

yang terjadi pada tanaman secara umum sehingga dapat digunakan sebagai acuan. 

Tanaman acuan tersebut merupakan tanaman rumput dengan ketinggian 12 cm dari 

permukaan tanah pada suatu lahan yang kebutuhan airnya tercukupi dengan baik. 

Evapotranspirasi tanaman diperlukan untuk mengetahui besar penguapan pada 

setiap jenis tanaman sehingga dapat diketahui kebutuhan air untuk setiap jenis 

tanaman.   

Oleh sebab itu, penelitian mengenai evapotranspirasi pada tanaman yang 

terdapat pada vertical garden  dilakukan. Vertical garden yang digunakan adalah 

modular vertical garden dengan tempat media tanaman berupa pot tanaman. 

Metode yang digunakan dalam penelitian merupakan metode Penman-Monteith 

karena berdasarkan penelitian dimuat dalam FAO Paper 56, metode Penman-
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Monteith adalah metode terbaik dalam menghitung besarnya evapotranspirasi 

tanaman acuan daripada metode lainnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana evapotranspirasi acuan menggunakan metode Penman-Monteith? 

2. Bagaimana evapotranspirasi tanaman pada vertical garden? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan nilai evapotranspirasi acuan menggunakan metode Penman-

Monteith. 

2. Menentukan nilai evapotranspirasi tanaman pada vertical garden. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang dilakukan meliputi: 

1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Hidraulika Universitas Sriwijaya. 

2. Vertical garden menggunakan modular system berupa pot tanaman dengan 

diameter pot 16 cm dan tinggi pot 12 cm. Vertical garden menggunakan enam 

jenis tanaman, yaitu tanaman miana iler redylow merah (Coleus benth), 

tanaman begonia (Begonis sp.), tanaman ati-ati (Solenostemon), tanaman 

brokoli hijau (Euodia ridleyi-dwarf), tanaman brokoli kuning (Eudia ridleyi 

golden false),  dan tanaman lili paris (Chlorophytum comosum), enam jenis 

tanaman tersebut menggunakan media tanam yang sama yaitu tanah humus.  

3. Metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai evapotranspirasi adalah 

metode Penman-Monteith di mana metode tersebut seharusnya digunakan 

untuk di lapangan, namun penelitian dilakukan di dalam Laboratorium 

Hidraulika Universitas Sriwijaya di mana evapotranspirasi diasumsikan 

untuk di dalam Laboratorium Hidraulika Universitas Sriwijaya mirip dengan 

evapotranspirasi yang berada di sekitar Laboratorium Hidraulika Universitas 

Sriwijaya.   
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